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ABSTRAK 
 

Rendi Darma Syahputra/212017346/2021/Pengaruh Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan 

terhadap Perencanaan Keuangan Masyarakat Kecamatan Plaju Palembang. 

 

 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh literasi keuangan dan inklusi 

keuangan terhadap perencanaan keuangan masyarakat kecamatan Plaju Palembang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap perencanaan 

keuangan masyarakat kecamatan Plaju Palembang. Jenis penelitian ini bersifat Asosiatif. Sampel 

yang digunakan sebanyak 100 responden di Kecamatan Plaju Palembang dengan Teknik 

pengambilan sampel Cluster Sampling. Data yang digunakan melalui kuesioner (angket) dan 

dokumentasi. Pada tahap analisis yang digunakan adalah data kualitatif di kuantitatifkan. Adapun 

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, uji hipotesis (uji F dan uji t). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji F (secara Bersama-sama) untuk variabel literasi 

keuangan dan inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perencanaan keuangan 

masyarakat Kecamatan Plaju Palembang. Sedangkan hasil uji t (secara individual) variabel literasi 

keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perencanaan keuangan masyarakat 

Kecamatan Plaju Palembang. Sedangkan variabel inklusi keuangan tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap perencanaan keuangan masyarakat Kecamatan Plaju Palembang. 

 

 

Kata Kunci : literasi keuangan, inklusi keuangan dan perencanaan keuangan. 
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ABSTRACT 
 

Rendi Darma Syahputra/212017346/2021/The Effects of Financial Literacy and 

Financial Inclusion on Community Financial Planning in Plaju subdistrict, 

Palembang. 

 

 
The formulation of the problem in this study was whether there was an effect of financial literacy 

and financial inclusion on the financial planning of the people of Plaju subdistrict Palembang. This 

study aimed to determine the effect of financial literacy and financial inclusion on the financial 

planning of the people in Plaju subdistrict Palembang. This type of this research was associative. 

The sample used was 100 respondents in Plaju subdistrict Palembang with Cluster Sampling as 

sampling technique. The data used was through a questionnaire (questionnaire) and documentation. 

At the analysis stage used qualitative data that was quantified. The analysis technique used was 

multiple linear regression, hypothesis testing (F test and t test). The results showed that based on 

the F test (together) for the variables of financial literacy and financial inclusion had a positive and 

significant effect on the financial planning of the people of Plaju district Palembang. While the 

results of the t test (individually) financial literacy variables had a positive and significant effect on 

the financial planning of the people of Plaju subdistrict Palembang. While the financial inclusion 

variable did not have effect and it was not significant on the financial planning of the people of Plaju 

subdistrict Palembang. 

 

Keywords: financial literacy, financial inclusion and financial planning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pada saat ini dunia tidak hanya menghadapi krisis global melainkan krisis 

keuangan pun sedang di hadapinya. Beberapa tahun belakangan ini, diberbagai 

belahan dunia isu mengenai literasi keuangan tengah hangat diperbincangkan. Hal 

tersebut tidak lepas dari faktor penduduk yang semakin pesat menjadi 

kekhawatiran tersendiri bagi berbagai pihak, khususnya di Indonesia. Minimnya 

pengetauan keuangan diakui sebagai sala satu faktor yang berkontribusi terhadap 

keputusan keuangan yang minm informasi sehingga dapat menimbulkan dampak 

negative (Dahlia Bonang, 2019:157) 

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2017:199) perencanaan keuangan adalah 

proses merencanakan tindakan yang akan dibuat oleh perusahaan dalam bentuk 

perencanaan kegiatan-kegiatan untuk mecapai tujuan-tujuan keuangan perusahaan 

jangka pendek maupun jangka panjang. Proses penting dalam perencanaan 

keuangan adalah perencanaan laba, perencanaan seberapa besar laba yang 

diinginkan oleh perusahaan, perencanaan tersebut dibuat dalam bentuk laporan 

keuangan. Hal tersebut tidak hanya berguna bagi perencanaan keuangan, tetapi 

juga dibutuhkan bagi pemberi pinjaman baik sekarang maupun yang akan datang. 

Selain itu menurut Mokhamad Anwar (2019:2) pusat-pusat layanan publik atau 

pemerintahan dari tingkat desa/kelurahan, kecamatan, kabupaten hingga 

pemerintah pusat juga akan menjalankan program-program layanan publiknya 
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dalam rangka memberikan kesejahteranaan dan kenyamanan kepada 

masyarakatnya. Program-program kegiatan pemerintah tersebut dilakukan dengan 

menggunakan sumber pembiayaan yang dianggarkan sebelumnya. Oleh karena itu 

dapat dikatakan bahwa pemeritah pun menjalnkan pengelolaan keuangan. 

Contoh-contoh diatas menggambarkan secara umum bahwa betapa seluruh 

indivdu dan organisasi dalam masyarakat memerlukan pengelolaan keuangan atas 

setiap aktivitas atau transaksi-transaksi yang dilakukannya. Melalui pengelolaan 

keuangan yang baik dan teratur tentunya diharapkan pada akhirnya akan tercapai 

tertib administrasi pencatatan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan baik 

secara individu maupun organisasi. Dengan demikian dapat kita katakan bahwa 

pengelolaan keuangan oleh individu atau organisasi adalah sangat penting. Pada 

perkembangan selanjutnya pengelolaan keuangan oleh perusahaan yang 

berorientasi laba kemudian menjadi suatu kebutuhan tersendiri karena 

pengelolaan transaksi keuangan makin kompleks dan dinamis. Sementara setiap 

individu dalam masyarakat juga dihadapkan pada permasalahaan-permasalaahaan 

pengaturan keuangan sebuhungan dengan terbatasnya jumlah penerimaan yang 

diperoleh, baik dari gaji atau upah bagi seorang pekerja, maupun keutungan yang 

diperoleh dari pendapatan usaha bagi seorang wirausahawan. Setiap individu akan 

mengalokaskan pendapatan yang diperoleh pada berbagai belanja kebutuhan 

tergantung pada perolehan pendapatan masing-masing. Berapa dana yang 

digunakan untuk konsumsi sehari-hari dan berapa dana yang akan disimpan 

ditabungan. Permasalahan-permasalahan itu juga akan muncul pada setiap 
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individu. Sebagai akibat dari permasalahaan-permasalahaan diatas, maka 

kemudian muncul satu disiplin ilmu atau bisa disebut sebagai literasi keuangan. 

Menurut Australia Securities and Investment Commission (ASIC, 2014) 

menggunakan terminologi literasi keuangan dan mendefinisikannya sebagai 

“Combination of financial knowledge, skill, attitudes and behaviours necesarry to 

make sound financial decision, based on personal circumstances, to improve 

financial wellbeing”. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan merupakan 

kontributor utama dalam meningkatkan financial wellbeing. Namun demikian, 

pencapaian tersebut harus didukung faktor lainnya, antara lain keuangan inklusif 

dan akses terhadap produk dan layanan keuangan, perlindungan konsumen yang 

memadai, dan regulasi yang kokoh untuk memastikan pasar keuangan berjala 

secara adil dan transparan. (Kusumaningtuti S. Soetiono dan Cecep Setiawan 

2018:8). Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2013) menggunakan istilah 

Literasi keuangan sebagai rangkaian proses atau aktivias untuk meningkatkan 

pengetahuan (knowledge), keyakinan (confidence) dan keterampilan (skill) 

konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan 

dengan lebih baik. 

Dengan kata lain literasi keuangan adalah kemampuan individu untuk 

menggunakan kemampuan dan keterampilan dalam mengelola sumber daya 

keuangan secara efektif demi kesejaheraan sepanjang hidup. Misi penting dari 

program literasi keuangan adalah untuk melakukan edukasi dibidang keuangan 

kepada masyarakat agar dapat mengelola keuangan secara cerdas, sehingga 

rendahnya pengetahuan tentang industri keuangan dapat diatasi dan masyarakat 
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tidak mudah tertipu pada produk-produk investasi yang menawarkan keuntungan 

tinggi dalam jangka pendek tanpa mempertimbangkan risikonya. 

Menurut World Bank (2016) di Negara Paraguay mendefinisikan keuangan 

inklusif sebagai “The acces to and usage of a range of quality, timely, convenient 

and informed financial servies at offordable prices. Dalam Peraturan Otoritas 

Keuangan (POJK, 2016) inklusi keuangan didefinisikan sebagai ketersediaan 

akses berbagai lembaga, produk dan layanan jasa keuangan sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan masyarakat dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Dengan kata lain, Inklusi keuangan adalah tersedianya 

akses pada berbagai lembaga, produk dan layanan jasa keuangan yang bertujuan 

agar tidak ada lagi hambatan yang terjadi sehingga bisa dijangkau dengan biaya 

yang murah guna meningkatkan kesejaheteraan masyarakat. 

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dapat dilihat dari gambar berikut: 

 

 
Sumber : OJK,2019 

 

Gambar I.1 

Indeks Literasi Dan Inklusi Keuangan Nasional 
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Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 

yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 diatas 

menunjukkan, tingkat literasi keuangan dan inklusi keuangan 2019 masing- 

masing mencapai 38,03% dan 76,19%. Maka di sini dapat dikatakan Indonesia 

telah berhasil melampaui target yang ditetapkan oleh Pemerintah dalam Peraturan 

Presiden No. 82 tahun 2016 tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) 

sebesar 75% untuk tingkat inklusi keuangan, sementara target tingkat literasi 

keuangan yang ditetapkan dalam Peraturan Presiden No. 50 tahun 2017 tentang 

Strategi Nasional Perlindungan Konsumen  sebesar  35%  juga  telah  terlampaui. 

Angka ini menunjukkan peningkatan cukup signifikan dari survei sebelumnya di 

tahun 2016 dimana terdapat peningkatan pemahaman keuangan masyarakat 

sebesar 8,33% serta peningkatan akses terhadap produk dan layanan jasa 

keuangan sebesar 8,39%. Ada gap yang cukup jauh antara literasi dan inklusi 

keuangan ibaratnya, masyarakat sudah banyak yang punya akses bahkan punya 

produk-produk keuangan tapi tidak paham manfaat dan risikonya. 

(sikapiuangmu.ojk.go.id) 
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Sumber: OJK, Kantor Regional 7 Sumbagsel 

 

Gambar I.2 

Tinglat Literasi Dan Inklusi Keuangan Di Sumatera Selatan 

 

 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Kantor Regional 7 Sumbagsel juga mencatat 

dari 8,2 juta penduduk Sumatra Selatan baru 2,6 juta atau 31,64% jiwa yang telah 

terliterasi dan menggunakan produk dan jasa keuangan. Direktur Pengawasan 

Lembaga Jasa Keuangan OJK KR 7 Sumbagsel juga mencatat Sementara itu 

terkait inklusi keuangan capaiannya sudah bagus yakni 73,09% . Dan 3,4 juta jiwa 

sudah menggunakan produk jasa keuangan namun belum mengetahui atau 

terliterasi dengan baik terkait produk dan jasa tersebut. 2,6 juta jiwa penduduk 

Sumsel sudah well literate atau melek literasi sementara sisanya masih ikut-ikutan 

saja belum tahu dampak dan manfaatnya. (sumatra.bisnis.com) 

Survei ojk yang dilakukan tahun 2019 mencakup 12.773 responden di 34 

provinsi dan 67 kota / kabupaten dengan strata wilayah perkotaan / perdesaan. 

Tingkat Literasi dan Inklusi 
Keuangan 

Di Sumatera Selatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumatera Selatan 

Literasi  
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Berdasarkan strata wilayah, untuk perkotaan indeks literasi keuangan mencapai 

41,41% sementara, indeks literasi keuangan masyarakat perdesaan sebesar 

34,53% (www.ojk.go.id). Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan tentang literasi 

keuangan di wilayah perdesaan masih rendah dibanding dengan wilayah 

perkotaan. 
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Sementara itu, bedasarkan survei pendahuluan yang telah dilakukan oleh 

peneliti kepada masyarakat sebanyak 30 orang di peroleh data sebagai berikut: 

Tabel I.1 

Hasil Pra Riset Masyarakat Kecamatan Plaju 

No 
Indikator 

Ya Tidak 
PerencanaanKeuangan 

1 Tingkat Pendapatan 8 
(27%) 

22 
(73%) 

2 Usia 4 

(13%) 

26 

(87%) 

3 Gender 6 

(20%) 

24 

(80%) 

4 Pendidikan 5 

(17%) 

25 

(83%) 

5 KeuanganKeluarga 4 

(13%) 

26 

(87%) 

6 KeuanganPribadi 3 
(10%) 

27 
(90%) 

 LiterasiKeuangan   

1 Pengetahuan Keuangan 13 
(43%) 

17 
(57%) 

2 Keterampilan Keuangan 4 

(13%) 

26 

(87%) 

3 Keyakinan Keuangan 3 

(10%) 

27 

(90%) 

4 Sikap Keuangan 5 

(17%) 

25 

(83%) 

5 Perilaku Keuangan 5 
(17%) 

25 
(83%) 

 InklusiKeuangan   

1 Akses 12 
(40%) 

18 
(60%) 

2 Ketersediaan 17 

(57%) 

13 

(43%) 

3 Penggunaan 6 

(20%) 

24 

(80%) 

4 Kualitas 20 
(67%) 

10 
(33%) 

Sumber : Hasil Pra Riset (2020), Data Diolah 

 

Berdasarkan tabel pra riset diatas tampak bahwa masyarakat melakukan 

Perencanaan Keuangan dipengaruhi oleh Tingkat Pendapatan sebesar 27%, usia 

sebesar 13%, Gender sebesar 20%, Pendidikan 17%, Kuangan Keluarga 13%, 
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Kuangan Pribadi 10%. Terlihat bahwa pendapatan masyarakat masih tergolong 

rendah, dengan pendapatan yang rendah masyarakat kesulitan dalam mengelola 

keuangan. 

Kemudian berdasarkan tabel, Tingkat Literasi Keuangan masyarakat yaitu: 

Pengetahuan Keuangan sebesar 43%, Keterampilan Keuangan sebesar 13%, 

Keyakinan Keuangan sebesar 10%, Sikap Keuangan sebesar 17%, dan Perilaku 

Keuangan sebesar 17%. Dapat dilihat bahwa masyarakat dalam mengelola 

keuangan sudah sedikit baik. Karena masyarakat sudah mengetahui keuangan 

secara umum, tetapi Keterampilan keuangan masyarakat masih rendah yaitu 13%, 

dan Keyakinan masyarakat terhadap lembaga jasa keuangan juga masih rendah 

yaitu 10% karena masyarakat masih belum percaya terhadap lembaga jasa 

keuangan sehingga masyarakat lebih memilih untuk mengelola keuangannya 

sendiri, ini menandakan bahwa masyarakat masih belum terampil dalam 

mengelola keuangan. 

Kemudian berdasarkan tabel, Tingkat Inklusi Keuangan masyarakat yaitu: 

Akses sebesar 40%, Ketersediaan sebesar 57%, Penggunaan sebesar 20%, dan 

Kualitas sebesar 67%. Terlihat bahwa Ketersediaan produk dan kualitasnya di 

Kecamatan Plaju sudah cukup baik, namun penggunaan produk keuangan 

masyarakat masih kategori rendah yaitu 20%, menandakan bahwa masyarakat 

masih belum banyak mengetahui cara menggunakan produk keuangan dalam 

bertansaksi. 

Dilihat dari fenomena yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap masyarakat yang ada di kota Palembang, dengan 
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judul: Pengaruh Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan Terhadap Perencanaan 

Keuangan Masyarakat Kecamatan Plaju Palembang. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap 

perencanaan keuangan? 

2. Adakah pengaruh literasi keuangan terhadap perencanaan keuangan? 

 

3. Adakah pengaruh inklusi keuangan terhadap perencanaan keuangan? 

 

C. Tujuan Masalah 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap 

perencanaan keuangan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perencanaan keuangan. 

 

3. Untuk mengetahui pengaruh inklusi keuangan terhadap perencanaan keuangan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Penulis 

 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis dari penelitian 

yang dilakukan dengan cara penulis bisa mengaplikasikan teori- teori yang telah 

didapatkan selama kuliah berlangsung. 

2. Bagi Masyarakat 
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Penelitian ini diharapkan masyarakat Kecamatan Plaju Palembang dapat mampu 

memilih dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan keuangan sesuai kebutuhan 

serta masyarakat juga mampu melakukan perencanaan keuangan sehingga 

terhindar dari pemborosan uang mereka. 

3. Bagi Almamater 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan dan informasi, 

serta lebih meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang pentingnya literasi 

keuangan. Agar mahasiswa dapat lebih bijak dan efisien dalam pengelolaan 

keuangan , sehingga risiko dari manajemen keuangan dapat ditekan seminimal 

mungkin. 
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